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OPTIMALISASI PERTUMBUHAN BAKTERI XILANOLITIK
DARI KETAM ( Eriocheir sirensis)

Chusnul Hanim'
INTISARI

Enzim xilanase merupakan enzim kompleks yang tersusun dari endo-f-13-1 4-xildnase (EC
3.2.1.8) dan p-D-xilosidase (EC 3.2.1.37), menghidrolisis xilan menjadi xilo-oligosakarida dan
xilosa. Enzim xilan tersebut dapat dihasilkan oleh mikrobin aerob dan anoerob baik yang mesofilik
maupun termofilik. Penelitian ini,bertujuan untuk mengetahul kondisi optimum bagi pertumbuban
bakteri xilanolitik vang diisolasi{ dari ketam £ sinensis), [solat xilanolitik diisolasi dari ketam
mengeunakan melode Hungate dalam medium pertumbuhan anserob dengan xilan sebagai
substrat, Salah satu isolat bakteri yang mempunyai aklivitas tertinggi dilakukan optimalisasi
perumbubannya, Optimalisasi pertumbuhan isolat bakteri xilanolitik dilakukan pada pH (6 - 11,5),
suh inkubasi (30 - 60°C) dan macam substat (xilan, xilosa, glukosa dan seluloesa), Kultur hasil
pertumbuhan terschbut disentrifugasi dan supernatan yang diperoleh diuji aktivitas enzim endo-p-
-1 4-xilanase untuk mengetahui kondisi optimum bagi pertumbuhan bakteri xilanolitik yang
menghasilkan aktivitas enzim tertinggi., Dari hasil pengamatan diketahui bahwa hasil isolasi
bakteri xilanolitik dari ketam diperoleh isolat yang mempunyai aktivitas spesifik endo-i-D-14-
xilanase. Isolat bakteri tersebut bersifat anacrobik, Gram-positif dan berbentuk bulat. Hasil
optimalisasi pertumbuhan bakteri tersebut diketahui mempunyai aktivitas xilanolitik tertinggi pada
pH 11, sulu 353°C dan pada substrat xilosa,

(Kata kunct : Optimalisasi perfumbuhan, Xilanolitik, Ketam).
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GROWTH OPTIMALIZATION OF XYLANOLYTIC
BACTERIAL FROM CRAB { Eriecheir sinensis)

ABSTRACT

Hylanases,

ncluding  endo-B-D-1,4-xylanase (EC 3.2.1.8) and P-D-xylosidase (EC

3.2.1.37), are complex enzyme that hydrolyse xylan to xylo-oligosacharide and xylose. The xylan
degrading enzyme can be produced by aerobic or anaerobic mesophilic or thermophilic microbes.
The objectives of this study were to evaluate optimum growth conditions of xylanolytic bacterial.
Wylanalytic isolates were isolated from crabs by using Hungate method, grown in a medium using
oat spelt xylan as substrate under anaerobic condition, and screened for the highest enzymatic
activity. Growth optimalization whs conducted at different pH of 6 to 11.5 different temperature of
30 to 60 °C and type of substrates {xylan, xylose, glucose and cellulose). The culture supernatant
was separated by centrifugation and analysed on endo-p-D-1.4-xylanase activity. The results
showed that xylanolytic bacterial from crabs had specific activity of endo-fi-D-1,4-xylanase. This
isolate was anaerohic Gram positive and rod shape. It was also found that xylanolytic bacterial
having optimum growth condition at pH 11, temperature 35°C and xylose as substrat.

(Key words @ Growth optimalization, Xylanolytic bacterial, Crab).

Pendahuluan

Kilanase banyak terdapat di alam dan
dapat  diketemukan pada beberapa jenis
mikrobia, hal ni karena telah diketahuw
mampu menghasilkan cnzim pemecah xilan
(Horikoshi, 1996 Gessesse, 1998) yailu
bakteri dari laut maupun darat, bakieri rumen,
jamur, ganggang laut. protozoa, serangga dan
biji-bijian  (Sunna and Antranikian, 1997
Kulkarni el af., 1999), Seperti dikatakan oleh
La Granga er al. {(1996) beberapa spesies
bakteri dan jamur dapat menggunakan xilan
sebagai  sumber  karbon  karena  mampu
menghasilkan  xilanase. Adanya  aklivitas
cnzim xilanase penting untuk menjaga alur
karbon dalam siklus karbon dan pertumbuhan
biomassa mikrobia di alam (Wong et al,
1988).  Menurut Kolkarni et al. (1999
sebagian  besar  baktern  dan  jamur
mensekresikan  xilanase  chkstraselular  vang
akan memecah hemiselulosa menjadi xilosa
sehingpea Organisme tersebut dapat
menggunakan xilan untuk  pertumbubannya.
Dilaporkan  oleh Barmnes (1980} bahwa di
dalam lambung ketam terdapat selulase dan
khitinase untuk mencerna makanan berserat,
Ketam adalah  dekapoda air tawar  dan

termasuk herbivora yang memakan ganggang
dan tanaman, namun kadang-kadang juga
mukan bangkai.

Hilanase mikrobia umumnya mem-
punyai pH optimum asam atau netral, tetapi
ada juga vang bersifut alkahi (Gupta et al,
2000). Enzim pemecah xilan dihasilkan olch
jamur dan bakieri yang bersifat aerobik dan
anaerohik baik mesofilik mavpun termofilik
(Ruiz-Armibas  er al, 1995; Bhat and
Hazlewood, 2001} Menurut Kulkami et al,
(1999} enzim ini dickspresikan secara optimal
pada akhir fase cksponensial. Fakior yang

mempengaruhi - produksi enzim xilanolitik
adalah  substrat dan  komposisi  medium,
Parameter  bioproses  lain wang  dapal

mempengaruhi  aklivitas  dan  produktivitas
xilanase selama proses fermentasi adalah pH,
temperatur  dan agitasi.  Mekanisme  yang
mengatur pembentukan  enzim  ckstraselular
dengan sumber karbon yang terdapat dalam
medium  dipengaruhi  oleh  kemampuan
prekursor  untuk  sintesis  profein.  Xilanase
diproduksi oleh beberapa jenis bakteri dan
jamur melalui sistem induksi yang merupakan
fenomena komplek dan aras tangpapan untuk
masing-masing induser bervariasi pada setiap
oreanisme, Turunan substrat dan hasil akhir
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proses enzimatik sering mempunyai peran
positif dalam induksi xilanase, tetapi kadang
Juga dapat menjadi inhibitor pada konsentrasi
inggi. Untuk memperbaiki  produktivitas
xilanase maka perly dilakukan optimalisasi
pertumbuhan dan parameter induksi dalam
proses  fermentasi  fed-batch  (Walsh  and
Bergquist, 1997),

Tujuan  dani  penelitian ini untuk
mengetahui kondisi  pertumbuhan  optimum
bagi mikrobia xilanolitik berdasarkan aktivitas
xilanase yang dihasilkan selama pertumbuhan-
nya, sehingga akan diketahui kondisi optimum
pertumbuhan vang menghasilkan  aktivitas
xilanasge tertingpi,

Materi dan Metode

Bahan  vang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah 1solat bakteri xilanolitk
yang diisolasi dari ketam yang diperoleh dari
dacrah  Seyegan  Sleman.  Penelitian  ini
dilakukan di laboratoriom Biokimia MNutrisi
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Peternakan  UGM.  Bahan-bahan  yang
diperlukan  meliputi ¢ bahan-bahan  untuk
pembuatan medium, wji aktivitas endo-fi-1,4-
xilanase dan wji protein. Peralatan yang
diperlukan untuk isolasi mikrobia xilanolitik
vaitu  tabung  Hungate, inkubator, otoklaf,
laminar air flow dan pH meter. Pada uji
aklivitas endo-P-1,4-xilanase digunakan water
bath untuk proses inkubasi kemudian hasil uji
aktivitas  enzim  dan  protein  dibaca
mengpunakan spekirofotometer UV-VIS,

Pembuatan medinm

Kompasisi medium  pengkavaan
menurut - Omelianski (1902} o, Skinner
(1971} wyaitu 1 g (NH:80,; 05 ¢

MegsOWTHO KL g HPO, ;2 g CaCOy; 10
ml Mall 1% 10 g oxilan oot spell s 0,1%
resazurin; 0,5% cystein HCl dan 1,000 m)
di0.  Komposisi  medium  pertumbuhan
terdiri atas: 1 g (NH).S0:: 01 g
MgS0,TH,0 ;2 g NaCl; 7 g KHPOy ; 0,1%
resazurin ; 2 % xilan oar spelr; 1 g ekstrak
Khamir ; 0,5% cystein HCl dan 1000 ml
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dH,0. Medium  yang telah  tersedia
ditempatkan pada pH 7 dan dibuat kendisi
anaerab  dengan  mengalitkan  gas OO0, ke
dalamnya.  Sclanjutnya  medivm  tersebut
disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C
dan tekanan 13 atm selama 15 menit, Untuk
pembuatan medium padat ditambahkan 1.8%
agar ke dalam medium.

Fenviapan sumber mikrobia

Ketam  segar  digerus dan  diambil
ckstraknya dengan disentrifugasi pada 3.200 g
selama 20 menit untuk digunakan schagai
sumber mikrobia xilanolitik. Ekstrak tersebut
ditambahkan ke dalam medium pengkayaan
sebanyak 10 %, kemudian diinkubasikan pada
suhu 30°C selama 7 hari dalam  keadaan
anaerob.

Seleksi isolat xilanolitik

Mikrobia hasil pengkayaan ditumbuhkan
ke dalam medium pertumbuhan xilan agar,
teknik yang dilakukan adalah rode tube. Setiap
tabung Hungate vang berisi 4,5 ml medium
xilan agar ditambah dengan 0.5 ml kultor hasil
pengkayaan. Inkubasi dilakekan pada suhu
30°C selama 7 hari dalam keadaan anaerob.
Koloni mikrobia yang tumbuh pada medium
terscbut  diambil'  dan masing-masing
ditumbuhkan dalam medium pertumbuhan cair
dengan volume 10 ml setiap tabung Hungate,
Inkubasi dilakukan pada suhu 30°C selama 7
hari  secara anacrob, kemudian  diambil
ckstraknya untuk diuji aktivitas endo-p-D-1,4-
xilanase,

Isolat-isolat yang telah tumbuh di dalum
medium  pertumbuhan  cair,  selanjutnya
diselcksi secara enzimatik dengan uji aktivitas
endo-fi-D-1 4-xilanase.  Sam isolat  vang
mempunyal  aktivitas  enzim  xilanolitk
tertinggi  digunakan  sebagai isolat unggul
untuk memproduksi xilanase. Isolat tersebut
diamati  morfologinya  dan dilakukan
pengecatan Giram, serta diuii dacrah terang
sekitar  koloni  {membukiikan  aktivitas
xilanolitik)  dengan  menam>abkan  Congo
merah pada mediumnya (Gupta ef al., 2000).
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Optimalisasi pertumbuhan isnlat xilanolitik

Oiptimalisasi pertumbohan isolat
bakteri dilakukan pada pH medium 6 campai
11,5 subu inkubasi kultur dari 30 sampai
60°C, dan substra. yang digunakan meliput
xilan, xilosa, glukos dan selulosa,

Pada  optimalisasi  pH  medium
digunakan 2% xilun aar spelt sebagai substrat,
mkubasi pada sehu 30°C selama 7 hari
secarn  anacrob.  Pada  optimalisasi  suhu
inkubasi juga digunakan 2% xilan eai spelt
schagai substrat, inkubasi dildkukan selama 7
hari dalam keadaan anacrob. Masing-masing
substrat (selulosa, glukosa dan xilosa) yang
digunakan  untuk  optimalisasi  pertumbuban
ditambahkan schanyak 2%, inkubasi dilakukan
pada suhu 30°C selama 7 hari dalam keadaan
anuereb, Setinp perlakuan dibuat tiga ulangan
dan setiap mbung Hungate diisi dengan 9.5 ml
medium perlumbuhan dan ditambah 0,5 ml
kullur stok. Kultur hasil pertumbuban pada
setiap kondisi pertumbuhan  dinji  aktivitas
xilimase yang dibasilkan untuk mengetalu
kondisi yang menghasilkan aktivitas xilanase
lertinggi.

ji kadar protein

Kadar protein dianalisis menggunakan
melode Lowry, bovine serum albumin (BSA)
digunakan sebagai standar untuk menghitung
kadar protein sampel. Dalam uji kadar protein
ini digunakan sampel vang sama dengan yang
digunakan untuk uji aktivitas enzim.. Kadar
protein digunakan untuk menghitung aktivitas
enxim per mg prolein menggunakan metode
Lowry {(Plummer, 1971).

Uji aktivitas endo-0-D-1,4-xilanase

Aktivitas enzim endo-B-D-1 4-xilanase
diufi dengan menghitung kadar xilosa vang
dibebaskan setelah xilan var speflt terlarut
diinkubasi dengan xilanase. Reaksi hidrolisis
dilakukan dengan menggunakan campuran (0,2
ml enzim ; (04 ml buffer Na-asetat 50 mM
pH 6 dan 0.2 ml xilan oof spelt lerlarut 4%,
Selain 1u juga dibuat kontrol substrat, enzim
dan blanko. Semua tabung vang telah berisi
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campuran tersebut dimkubasikan pada suhu
50°C selama 120 menit (Ruiz-Arribas ef al.,
1995), Selanjuinya ke dalam masing-masing
tabung ditambahkan 0,6 ml BaOH dan 0,6 mi
Zn50y untuk menghentikan aktivitas enzim
dan dihomogenkan dengan vorteks. Sctelah itu
disentrifugasi pada 3.200 g selama 20 menit
untuk  mengendapkan  protein,- Supematan
vang terjadi diuji kadar pula mercduksinya
mengpunakan  metode  MNelson Somaogyi
(Plummer, 1971}, Satuvan aklivitas enzim
spesifik dinyatakan dengan sawan Ufma, Sam
unit (U} aktivitas  endo-fi-D-1.4-xilanase
didefinisikan sebagai jumlah enzim yang
dapat membebaskan 1 pmol produk (xilosa)
per menit {Ruiz-Arribas el wf., 1993,

Hasil dan Pembahasan

Isolasi dan seleksi mikrobia xilanolitik
Berdasarkan hasil isolasi dun seleksi
mikrobia diperoleh |8 isolat yang mempunyai
aktivitas spesilik endo-f-D-1 4-xilanase antara
0,0043-0,0273 Umg (Tabel 1), Salah satue
isolat diketahul mempunyai aktivitas spesifik
endo-fi-D-1 4-xilanase tertinggi (isolat no. 11),
bersifat anaerobik, Gram-positif dan berbentuk

bulast,  Isolat  bakieri  yang  mampu
menghasilkan  xilanase  dengan  aktivitas
tertinggi  lersebul  selanjuinya  dilakukan

optimalisasi pertumbuhannya,

Hasil pengecatan medium pertumbuhan
isolat bakteri menggunakan Congo merah
menunjukkan  daerab ferang sekitar koloni
bakieri wang menunjukkan bahwa bakieri
tersebut menghasilkan xilanase. Menurut Bhat
dan Hazlewood (2001) Congo merah dapat
membentuk komplek dengan xilan telapi tidak
dengan  hasil  hidrolisatnya  (oligosakarida
kevil). Hal imi dapat digunakan untuk
menunjukkan adanya aklivitas xilanase yang
dihasilkan oleh mikoobia. Xilan tidak larul
vang dicat dengan Congo merah merupakan
substrat yang ideal untuk menyeleksi mikrobia
penghasil xilan pada medium agar (Kluepfel,
1988 cir. Bhat and Hazlewood, 2001),
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Tabel 1. Aktivitas xilanase beberapa isolat hasil isolasi dar ketam
(Microbial xylanase activity from cral)

Momor
ol
(Mo Tserlat )

Kadar protein
(mg/ml)
(Proiein, me/ml)

Aktivitas endo-
B-D-1.4- xilanase (Liml)
(Enda-[i-0)- ] 4- xplanase

activity, Uml)

Aktivitas spesifik endo-
[(-D-1,4- xilanase {Uimg)
{Eno-fi-D-1 4- xylanase specific
activity, Limg)

1 3,61 0343 nongs -
2 4,22 0,030 00102
3 3,63 0,0156 0,004 3
4 1,65 00511 0,0193
5 3,13 ' 01,0504 0,0161
6 3.40 00374 00010
7 5,48 00323 0,0059
8 264 (10544 00207
9 292 00385 00132
] 2495 00433 0147
11 2,40 (1,0655 00273
12 245 00556 0,0227
13 2,57 0,0473 00154
14 3,03 0,0455 (.0150
15 3,006 10404 00132
1 327 10765 00234
17 3.8 0656 00169
18 2,52 00471 00187
Dilaporkan oleh La Granga et al. (1996) mampu menghasilkan aktivitas spesifik endo-

bahwa beberapa spesies bakteri dan jamur

dapat menggunakan xilan
karbon karena mampu mengh

sebagai  sumber
asilkan xilanase,

Optimalisasi pH medium pertumbuhan
Fakior yang mempengaruhi produksi

enzim xtlanohtik adalah

substrat  dan

komposisi medium. Parameter lain yang dapat

mempengaruin - aktivitas

dan  produktivitas

xilanase selama proses fermentasi adalah pH,

temperatur dan agitasi (Kulkarm e al., 1999),
Optimalisasi pertumbuhan ind perlu dilakukan
untuk mengetahui pola produktivitas xilanase,
schingga diketahui kondisi optimum untuk
menghasilkan xilanase,
Berdasarkan  hasil
bahwa salah satu

amalisis diketahui
isolat bakler  xilanolitik
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P-D¥-1 4-xilanase tertinggi ((,14% U/mg) pada
pH 11 (Gambar 1), Tingginya aktivitas enzim
tersebut pada pH 11 berkaitan  dengan

pertumbuhan optimum isolat  bakteri
zilanolitik. Jika pH medivm lebih rendah
{10,5) atau lebih tinggi (11,5) maka aktivitas
spesifik endo-fi-D-1 4-xilanase  akan  furun
sebesar  13,53%. lsolat bakteri  tersebut
termasuk  alkalofil karena mempunyai pH
optimum 11,  seperti  dinyatakan  oleh
Hortkoshi (1996) dan Prescot ef af. (199%)
bahwa organisme yang mempunyai pH
optimum _ lebih dart 9 untuk pertumbuhannya
disebut dengan alkalifil atau alkalofil,



Buletin Peternakan Vol 27 (4), 2003

+ & 0l6T

A E 0044

T E = 012 +

55550

= g &7 008

g 8=%

g 5= 5 006

gRg s o004

2 8 002 tppes 0005 o006 0005

Z 05 000 | wm | mm omw e
6 L 7 [

pH medium purmmbuh:'m

ISSN 0126-4400

0148
0.124
0.6 128
0.000
o052 06
| | { - 4 = =
§ 85 9 95 10 105 11 11,5

(pH af growth medium )

Gambar 1, Optimalisasi pH medium pertumbuban terhadap aktivitas spesifik
endo-[3-D-1,4-xilanase (Optimalization of pif of growth medium on
endo-[-D- 1, 4-xplanase specific activity).

Menurut Hortkoshi (1996 permu-
kaan  sel  mikrobia  alkalofil  mampu
mempertahankan pH di dalam sel tetap netral
pada lingkungan alkali dengan pH 10 sampai
13. Salah satu enzim yang dihasilkan oleh
mikrobia alkalofil yaitu xilanase yang bersifat
alkali. Enam tersebut dapat menghidrolisis
xilan dengan mudah karena xilan mempunyai
sifat mudah larut dalam larutan alkal,

Menurut Hammond ef al  (1984)
analisis tentang dinding sel Bacilfuy alkalofil
yang ditumbuhkan pada pH & dan 10
menunjukkan  bahwa pll  mempengaruhi
komponen permukaan sel. Jika pH dinaikkan
lagi maka terjadi perubahan komposisi protein
khususnya yang mempunyai berat molekul
besar, hal int menunjukkan bahwa komponen
protein mungkin merupakan pembatas yang
tahan terhadap alkali,. Dinding sel Bacillus
alkalofil yang ditumbuhkan dalam medium
alkali (pH 1) mengandung asam aspartat,
asam glutamat dan asam uronat lebih banyak
dari pada jika ditumbuhkan dalam medium
netral.  Organisme  alkalofil  mempunyai
komponen-komponen tersebul dalam jumlah
cukup banyak vang membuat permukaan sel
bermuatan negalif schingga melindungi isi scl

dan pH tinggi di luar sel

mematikan,

yang  dapat

Optimalisasi suhu pertumbuhan

Aktivitas spesifik endo-fi-D-1.4-
xilanase isolat  bakteri *xilanclitik  yang
ditumbuhkan pada beberapa suhu

pertumbuhan ditampilkan pada Gambar 2.
Dari hasil optimalisasi subu  pedumbuhan
isolat bakteri «ilanolitik diketahui bahwa subu
periumbuhan 35°C  memberikan  aktivitas
spesifik endo-fi-D-1 4-xilanase  tertinggi
(0,007 UWmg). Jika subu pertumbuhan
diturunkan menjadi 30°C, maka aktvitasn ya
turun sebesar 14,29% menjadi 0,006 U/mg.
Inkubasi isolat bakteri xilanolitik pada suhu
60°C menurunkan aktivitas spesifik endo-fi-13-
I 4-xilanase  sampai  42,86%  schingga
aktivitasnya menjadi 0,004 1'mg. Berdasarkan
hasil tersebut diketabui bahwa suhu juga
sangal  mempengaruhi  produktivitas  isolal
bakteri xilanolitik.

Enzim pemecah xilan dihasilkan oleh
jamur dan bakteri yang bersifat aerobik dan
anacrobik baik mesofilik maupun termofilik
(Ruiz-Arribas  er al., 1995: Bhat and
Hazlewood, 2001). Berdasarkan hasil analisis
aktivitas endo-f-D-1,4-xilanase tersebut di
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atas diketahui bahwa suhu optimum bagi isolat
bakteri  xilanolitik adalah 35°C  schingga
mikrobia tersebut termasuk mesofilik, vaim
mikrobia yang dapat tumbuh optimum pada
subu antara 20 sampai 45°C (Prescowt et al,
19997,

Optimalisasi macam substrat
Berdasarkan hasil pengamatan dapat
diketahui bahwa macam substrat berpengaruh

terhadap  aktivitas  spesifik  endo-p-D-1,4-
':I: LT
&= g . 0008 (LY
2 E &= 0,010k
£S5 2= 0.006
e SR
Z 202 0004
R S
B =D o5
w Bt oo, 0.002
FLes
2~ 22 0000
E7 @ B 0
&
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xilanase  (Gambar 3}, Substrat  xilosa
memberikan aktivitas spesifik endo-fi-D-1,4-
xilanase lebih tinggi (0,036 U/mg) dibanding
glukosa (0,029 LWme) dan xilan (0,006
Ufmg). Medium dengan substrat selulosa tidak
menghasilkan  xilanase, sementara ity 2%
xilosa dalam medium mampu menginduksi
aktivitas  xilanase lebih tinggi dari “substrat
lainnya.

(RN

0005

I I"HH

0004 0004

k1l 55 fall

Suhu pl.:rlum!:ﬂ.lhan (°C)
(Growth femperature (°C))

Gambar 2. Optimalisasi subu pertumbuhan terhadap aktivitas spesifik endo-fi-D-1,4-xilanase
(Optimalization of growth temperature on endo-p-D. 1 4-xplanase specific activity).
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Gambar 3. Optimalisasi macam substrat terhadap aktivitas spesifik endo-B-D-1 4-xilanase
(Optimalization of substral on endo-p-D-1 4-xylanase specific activiy),
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Menurut  Kulkami et af.  (1999)
mekanisme  yvang mengatur  pembentukan
enzim ekstraselular dengan sumber karbon
yang terdapat dalam medium dipengaruhi oleh
kemampuan preku-sor untuk sintesis protein.
Xilanase diproduksi oleh beberapa  jenis
bakteri dan jamur melalui sistem induksi yang
merupakan  fenomona  komplek  dan  aras
tanggapan terhadap masing-masing  induser
bervariasi pada setiap organisme. Turunan
subsirat dan  hasil akhir proses enzimatik
sering mempunyai peran positif dalam induksi
xilanase, tetapi juga dapat menjadi inhibitor
pada konsentrasi tinggi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ruiz-Arribas  er al. (1995) menunjukkan
bahwa Streptomyees spp. vang ditumbuhkan
dalam medium dengan substrat xilan oat spelt
mudah larmit mempunyai  aktivitas xilanase
100%, sedangkan dengan xilan eaf spelr tidak
mudah lamut mempunyai aktivitas 33 28%, dan
dalam fichenan  serta  Carboxy  Methyl
Cellulose menunjukkan aktivitas xilanase (0%,
Hasil penelitian Schyns er al. (1990} pada sel
vang  telabh  ditumbubkan  dalam  subsirat
glukosa menunjukkan adanya induksi xilanase
dan [i-xilosidase ketika ditambahkan xilosa.
Induksi tersebut semakin meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi xilosa sampai
akhimya mencapai maksimum. Hal ini
menunjukkan  produksi  enzim  xilanolitik
diinduksi oleh xilosa  tetapi  ditckan  oleh
senyawa antara hasil pemecahan xilosa,

Kesimpulan

Hasil isolasi bakieri xilanolitik dan
ketam diperoleh isolat yang mempunyai
aklivitas spesifik endo-[3-D-1 4-xilanase. [solal
bakteri tersebhut hersifat anaerobik, Gram-
positif dan berbentuk bulat. Hasil optimalisasi
pertumbuhan bakteri  tersebut  diketahui
mempunyai aklivitas xilanolitik tertinggl pada
pH 11, suhu 35°C dan pada substrat xilosa,
schingga bakleri tersebul termasuk mikrobia
alkalofil.
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